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NUR KAMAL AKBAR ( I111 12 265 ) Efek Pemberian Umbi Bunga Dahlia 
sebagai sumber Inulin terhadap pH dan Laju Digesta pada Broiler. (Dibawah 
Bimbingan LAILY AGUSTINA sebagai Pembimbing Utama dan JAMILAH 
sebagai Pembimbing Anggota) 
 
Umbi bunga dahlia memiliki kandungan inulin yang tinggi dan bermanfaat 
bagi kesehatan. Penggunaan inulin sebagai prebiotik diharapkan mampu 
merangsang BAL dalam usus sehingga populasi BAL meningkat yang berdampak 
pada penurunan pH dan memperlambat laju digesta broiler. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penambahan umbi bunga dahlia (Dahlia variabillis) 
sebagai sumber inulin terhadap pH dan laju digesta broiler. Materi yang 
digunakan adalah ayam ras pedaging Day Old Chick (DOC) MB 202 Strain New 
Lohmann sebanyak 160 ekor unsexed, umbi dahlia, pakan basal, vaksin gumboro, 
ND B1, vaksin ND lasota, AI dan Fe2O3. Penelitian dirancang berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. P0: pakan 
basal, P1: pakan basal + 10,0 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia (0,8% inulin), 
P2: pakan basal + 12,5 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia (1% inulin), P3: 
pakan basal + 15,0 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia (1,2% inulin). Hasil 
penelitian menunjukkan penggunaan tepung umbi bunga dahlia dalam pakan tidak 
berpengaruh nyata terhadap pH dan laju digesta. Rata-rata nilai pH yang diperoleh 
adalah P0 4,95±0,46; P1 5,06±0,36; P2 5,20±0,83; P3 4,89±0,54. Nilai laju digesta 
yang diperoleh yaitu P0 191±0,27; P1 224±0,43; P2 197±0,28; P3 218±0,31. 
Disimpulkan bahwa pemberian inulin tepung umbi bunga dahlia (Dahlia 
variabillis) hingga level 15 g/kg pakan (1,2% inulin) belum mampu 
mempengaruhi nilai pH dan memperlambat laju digesta broiler. 
 














NUR KAMAL AKBAR. I111 12 265. The Effect of Dahlia Tuber 
Suplementation as Inulin Source to pH and Rate of Digesta in Broiler. Supervised 
by LAILY AGUSTINA and JAMILAH. 
 
Dahlia tuber contain high inulin and beneficial to health. The use of inulin 
as a prebiotic was expected  to stimulate lactic acid bacterial (LAB) in intestine so 
the population of LAB increased and affected to reduce the potensial hidrogen and 
slows the rate of digesta in broiler. The objective of the study was to determine 
the effects of dahlia tubers (Dahlia variabillis) as a source of inulin to pH and the 
rate of digesta in broiler. A total of 160 unsexed day old chick (DOC) broilers 
strain 202 MB New Lohmann reared intensively until the age of 35 days, and 
arranged as a Completely Randomized Design of 4 treatments with 5 replications. 
The treatments were the addition of various level of dahlia tuber powder to basal 
feed; P0: basal feed, P1: basal feed + 10.0 g/kg dahlia tuber powder (0.8% inulin), 
P2: basal feed + 12.5 g/kg dahlia tuber powder (1% inulin), P3: basal feed + 15.0 
g/kg dahlia tuber powder (1.2% inulin). The results indicated that the use of dahlia 
tuber powder in feed were not significantly (P>0,05) affect to pH and the rate of 
digesta. The average of pH value obtained was 4.95 ± 0.46 P0; P1 5.06 ± 0.36; P2 
5.20 ± 0.83; P3 4.89 ± 0.54. The rate of digesta value obtained was P0 191 ± 0.27; 
P1 224 ± 0.43; P2 197 ± 0.28; P3 218 ± 0.31. It can be concluded that dahlia tuber 
(Dahlia variabilis) suplementation to the level of 15g/kg  (1.2% inulin) were not 
been able to affect the pH value and slows the rate of digesta in broiler. 
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 Ayam broiler merupakan jenis ayam yang memiliki laju pertumbuhan 
cepat dan memerlukan nutrisi dalam jumlah besar yang diserap dari pakan. 
Penyerapan nutrisi pakan memerlukan fungsi saluran pencernaan yang baik agar 
mengoptimalkan proses pencernaan. keberadaan bakteri patogen dalam saluran 
pencernaan akan mengganggu proses pencernaan. Bakteri patogen dapat ditekan 
dengan meningkatnya jumlah bakteri non patogen. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan populasi bakteri non patogen adalah pemberian prebiotik pada 
pakan. 
Prebiotik adalah karbohidrat kompleks yang tidak dapat dicerna oleh saluran 
pencernaan dan dapat menstimulasi pertumbuhan bakteri menguntungkan dalam 
usus manusia maupun hewan. Penambahan prebiotik pada pakan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan hidup bakteri probiotik dalam sistem pencernaan 
(Inggrid, 2002). Salah satu jenis prebiotik yang dapat digunakan pada ternak 
unggas adalah inulin yang terkandung dalam tanaman. Tanaman umbi bunga 
dahlia (Dahlia variabillis) mengandung inulin yang bermanfaat bagi kesehatan. 
Kadar inulinn umbi bunga dahlia yaitu 69,50 sampai 75,48% (Saryono dkk,1998). 
Inulin merupakan polimer dari unit-unit fruktosa. Inulin bersifat larut di dalam air, 
tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim pencernaan, tetapi difermentasi mikroflora 
usus untuk dijadikan sebagai sumber makanan bagi bakteri menguntungkan 
didalam usus sehingga meningkatkan kesehatan usus serta sekresi enzim 




Pemberian inulin mampu memperbaiki mikroflora pada saluran 
pencernaan terutama Bakteri Asam Laktat (BAL) dan menekan bakteri patogen 
yang sifatnya merugikan. BAL akan menghasilkan asam didalam usus untuk 
menciptakan kondisi lingkungan hidup yang sesuai salah satunya Potensial 
Hidrogen (pH). Penelitian Hardiningsih dkk. (2006) menyatakan bahwa bakteri 
asam laktat dapat tumbuh pada rentang pH 2-6,5 dan sebaliknya bakteri patogen 
tidak mampu hidup dalam kondisi pH rendah atau asam. Inulin meningkatkan 
populasi bakteri asam laktat sehingga BAL dapat menurunkan kandungan serat 
kasar pakan dengan cara fermentasi didalam usus sehingga mudah dicerna. 
Menurut Murwani (2010) bahwa kondisi digesta yang asam memungkinkan 
terjadinya perkembangan mikroba atau fermentasi pada kecernaan serat. sehingga 
akan mempengaruhi laju digesta. Tingkat kecernaan yang meningkat pada pakan 
akan memperlambat laju digesta untuk memaksimalkan penyerapan nutrisi pada 
pakan. 
Kondisi fisiologis  pencernaan yang dapat diperbaiki dengan penggunaan 
inulin asal umbi bunga dahlia yang dicampurkan pada pakan sangat berhubungan 
dengan perubahan mikrobia di dalam usus yang dapat mempengaruhi pH dan laju 
digesta. sehingga hal inilah yang akan dikaji lebih lanjut untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pemberian inulin umbi bunga dahlia terhadap pH dan 





Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan inulin asal 
umbi bunga dahlia (Dahlia variabillis) terhadap pH dan laju digesta broiler dan 
diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah mengenai pemanfaatan inulin 




Ayam Ras Pedaging (Broiler) dan Kebutuhan Nutriennya 
 Ayam ras pedaging disebut juga broiler, yang merupakan jenis ras 
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. ayam broiler 
baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-an dimana pemegang kekuasaan 
mencanangkan panggalakan konsumsi daging ruminansia yang pada saat itu 
semakin sulit keberadaannya. Hingga kini ayam broiler telah dikenal masyarakat 
Indonesia dengan berbagai kelebihannya. Hanya 5-6 minggu dapat dipanen,  
waktu pemeliharaan yang relatif singkat dan menguntungkan, menyebabkan 
banyak peternak baru serta peternak musiman yang bermunculan diberbagai 
wilayah Indonesia (Bambang, 1995) 
 Ayam ras pedaging merupakan ternak yang cukup responsif terhadap 
berbagai perlakuan. Ayam ras pedaging  memiliki performance  yang sangat baik 
diantaranya kemampuan untuk tumbuh dengan cepat, memiliki sifat yang tenang,  
konversi pakan yang rendah dan waktu pemeliharaan yang relatif singkat, serta 
dapat menghasilkan daging yang berkualitas baik. Menurut Kartasudjana dan 
Suprijatna (2006) ayam ras pedaging umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 
minggu dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor. Pertumbuhan ayam ras 
pedaging yang sangat cepat dipengaruhi oleh genetik maupun faktor lingkungan 
termasuk pakan dan nutrisi. Kebutuhan nutrien ayam broiler dapat dilihat pada 




Tabel 1. Kebutuhan Zat Nutrien Broiler 
Parameter 
SNI (2006) NRC (1994) 
Starter Finisher Starter Finisher 
Kadar air (%) Maks. 14,00 Maks. 14,00 - - 
Protein kasar (%) Min. 19,00 Min. 18,00 23,00 20,00 
Lemak kasar (%) Maks. 7,40 Maks. 8,00 - - 
Serat kasar (%) Maks. 6,00 Maks. 6,00 - - 
Abu (%) Maks. 8,00 Maks. 8,00 - - 
Kalsium (Ca) (%) 0,90 – 1,20 0,90 – 1,20 1,00 0,90 
Fosfor (P) total (%) 0,60 – 1,00 0,60 – 1,00 0,45 0,35 
Energi Metabolisme (EM) 
(Kkal/Kg) 
Min. 2900 Min. 2900 3200 3200 
 
Ayam ras pedaging  memiliki beberapa kelebihan yakni dagingnya empuk, 
ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan 
cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan pertambahan 
berat badan sangat cepat. Namun demikian, memerlukan pemeliharaan secara 
intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit, dan sulit 
beradaptasi (Rahmanto, 2012).  
Tanaman Bunga Dahlia (Dahlia variabillis) 
Dahlia didatangkan ke Jawa Barat dari negeri Belanda pada masa 
penjajahan di abad ke 19, saat ini dahlia menjadi komoditi bunga potong/bunga 
pot yang penting di berbagai belahan dunia. Tanaman dahlia merupakan tanaman 
yang banyak ditemukan di dataran tinggi Indonesia sebagai tanaman hias. 
Tanaman Dahlia yang dibudidayakan terdiri atas Dahlia pohon yang tingginya 
bisa mencapai beberapa meter dan berupa tanaman perdu (tanaman berkayu 
namun tetap rendah). Bunga dahlia memiliki warna : putih, kuning, jingga, violet, 
merah, ungu atau campurannya. Diameter bunga terkecil sekitar 5 cm sedangkan 
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yang terbesar sekitar 30 cm. Spesies dahlia yang ada saat ini adalah Dahlia 
pinnata, Dahlia variabilis, Dahlia coccinea, Dahlia Juarezii (Prihatman, 2000). 
Klasifikasi tanaman Dahlia variabilis adalah sebagai berikut  (Saryono, 
1999) :  
Kingdom    : Plantae 
Divisio       : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Kelas          : Dicotyledonae 
Ordo           : Liliales 
Famili         : Compositae / Asteraceae 
Genus         : Dahlia 
Spesies       : Dahlia variabilis  
Bunga dahlia dimanfaatkan sebagai bunga potong sedangkan umbinya 
yang masih memiliki batang digunakan sebagai bibit dan umbi yang tidak 
memiliki batang merupakan limbah. Umbi dahlia menjadi sumber karbohidrat 
berupa inulin yang menjadi potensi besar untuk dieksplorasi, khususnya bagi 
ternak unggas. Kandungan inulin umbi dahlia kering sebesar 65-75% (Haryani 
dkk., 2013). 
Tabel.2 Kandungan Nutrisi Umbi Bunga Dahlia 
Parameter Nilai 
Air (%) 79,90 
Karbohidrat (%) 80,80 
Protein (%) 5,92 
Lemak (%) 1,39 
Abu (%)  3, 83 




Sumber : Mangunwidjaja dkk., 2014 
 Umbi bunga dahlia memiliki kandungan Inulin cukup tinggi (Tabel 2),  
yang berguna untuk meningkatkan pertumbuhan. Inulin adalah senyawa 
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karbohidrat alamiah yang merupakan polimer dari unit-unit fruktosa. Inulin sangat 
luas penggunaannya, baik di Eropa, USA maupun Canada. Penggunaan inulin 
tersebut sebagai pengganti gula dan lemak yang menghasilkan kalori lebih rendah. 
Konsumsi inulin dapat meningkatkan secara nyata bakteri yang bermanfaat yaitu 
Bifidobakteria (Silva, 1996). 
Inulin sebagai Prebiotik 
 Prebiotik merupakan substrat atau food ingredient yang tidak dapat 
dicerna oleh induk semang tetapi difermentasi selektif oleh beberapa mikroflora 
kolon, ia menstimulasi pertumbuhan dan aktivitas bakteri yang bermanfaat untuk 
kesehatan induk semang. ( scholz et.al. 2001). Konsep prebiotik dikembangkan 
pada tahun 1995 (Gibson and Roberfroid, 1995) . 
 Senyawa-senyawa yang termasuk kelompok prebiotik antara lain inulin, 
fructo oligosaccharides (FOS), Isomalto oligosaccharides, lactulose pyro-dextrins, 
soyoligosaccharides,trans galactooligosaccharides,xylo oligosaccharides ( Amaro
wiz, 1999). Tetapi pada tahun 2007 hanya dua food ingredient yang dapat 
memenuhi kriteria prebiotik yaitu inulin dan trans-galactooligosaccharides (TOS) 
(Roberfroid, 2007). Inulin merupakan prebiotik yang paling banyak diteliti 
(Gibson et al, 2004). Inulin sebagai prebiotik telah banyak menarik perhatian 
peneliti pada tiga dekade ini. Hal ini karena inulin mempunyai efek prebiotik yang 
paling baik (Roberfroid, 2001). 
Inulin (serat yang tidak dicerna) adalah prebiotik yang membantu 
pertumbuhan dari bakteri yang baik di dalam usus. Manfaat inulin  adalah sebagai 
makanan bagi organisme yang sifatnya menguntungkan bagi tubuh. Inulin bersifat 
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larut di dalam air, tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim pencernaan sehingga 
mencapai usus tanpa mengalami perubahan struktur. Meskipun demikian, inulin 
dapat mengalami fermentasi akibat aktivitas mikroflora yang terdapat di dalam 
usus sehingga berimplikasi positif terhadap kesehatan tubuh (Widowati, 2008).  
 Sifat fungsional inulin sebagai serat makanan dapat larut ( soluble dietary 
fiber ) sangat bermanfaat bagi pencernaan dan kesehatan tubuh (Sardesai, 2003). 
Sifat penting lain dari inulin adalah sebagai serat makanan. Sifat ini berpengaruh 
pada fungsi usus dan perbaikan parameter lemak  dalam darah.  Menurut Klessen 
et al. (2003) peran inulin menstimulasi Bakteri Asam Laktat (BAL) menyebabkan 
kondisi saluran pencernaan yang sehat ditandai perubahan morfologi usus, 
bersama dengan ini permukaan penyerapan meluas, usus sehat akan menghasilkan 
kapasitas penyerapan yang lebih tinggi 
Pemberian inulin sebagai salah satu prebiotik akan meningkatkan kinerja 
probiotik didalam usus. Menurut Villa et al. (2010) tujuan utama probiotik pada 
ternak adalah untuk mengontrol ekosistem di saluran pencernaan serta menjaga 
kesehatan usus agar proses penyerapan nutrient berlangsung dengan baik. 
Probiotik telah terbukti mampu menekan bakteri patogen seperti Salmonella sp 
dan Camphylobacter sp.  
pH digesta 
Potensial Hidrogen (pH) digesta merupakan derajat keasaman yang 
digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman didalam saluran pencernaan. 
Menurut Zhang et al. (2003), Lactobacillus dan Bifidobacteria memproduksi 
asam organik (asam laktat dan asetat) yang menyebabkan penurunan pH. semakin 
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rendah pH dalam sekum dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti 
Escherichia coli. Tiap organ pada saluran pencernaan memiliki pH yang berbeda 
yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Saluran pencernaan unggas (Gauthier, R. 2002) 
Inulin sebagai prebiotik dapat menghasilkan short chain fatty acids 
(SCFA) yang meliputi propionat, butirat, asetat, dan laktat. Asam laktat dapat 
membuat pH usus menjadi asam, hal ini dikarenakan pemberian inulin akan 
meningkatkan populasi BAL dan bakteri non patogen lainnya yang akan 
menghasilkan asam organik sehingga membuat kondisi dalam usus menjadi asam 
dan menurunkan pH dalam caecum (Roberfroid, 2007). Nabizadeh (2012), 
menyatakan bahwa penambahan inulin dalam pakan ayam broiler mampu 
meningkatkan populasi Bifidobakteria dan Lactobacillus yang mampu 
menurunkan pH digesta dalam caecum sehingga keberadaan Escherichia coli 
menurun. Penambahan inulin sampai taraf yang meningkat berpengaruh 
meningkatkan populasi BAL. Penambahan inulin sampai taraf 1% dapat 
meningkatkan populasi Bifidobacteria didalam caecum. Hasil penelitian ini 
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didukung penelitian sebelumnya bahwa penambahan inulin sebesar 8 g/kg (Biggs 
et al., 2007) dan 10 g/kg (Rehman et al., 2008) menunjukkan efek positif terhadap 
perkembangan Bifidobacteria dan lactobacillus serta menghambat bakteri patogen 
pada ayam broiler. 
 Peningkatan BAL menghasilkan produksi asam laktat dan short chain 
fatty acid (SCFA). Senyawa metabolit yang dihasilkan BAL seperti asam organik, 
hidrogen peroksida dan karbondioksida (CO2). Asam organik (asam laktat) 
dihasilkan oleh Lactobacillus dan Bifidobacteria. Bila populasi BAL meningkat 
menghasilkan lebih banyak asam lemak rantai pendek, asam laktat dan zat 
antimikrobia yang bersifat antagonis terhadap pertumbuhan bakteri patogen dan 
memperbaiki bakteri menguntungkan dalam usus halus (Azhar, 2009). 
Peningkatan SCFA dan asam laktat diikuti menurunnya pH digesta. pH 
digesta dalam caecum semakin menurun akibat semakin meningkatnya taraf 
penambahan inulin baik tepung maupun ekstrak. Menurut Krismiyanto (2015), 
semakin meningkat populasi BAL dalam melakukan proses fermentasi, maka nilai 
pH hasil fermentasi menurun. Peningkatan populasi BAL menghasilkan lebih 
banyak enzim untuk mendegradasi senyawa polisakarida menjadi bentuk 
monomer yang lebih sederhana. Selama proses fermentasi inulin didalam usus 
halus, proses depolimerisasi senyawa inulin menghasilkan molekul hidrogen. 
Hidrogen bebas berikatan satu sama lain dan akumulasi molekul hidrogen 
memberikan kontribusi langsung pada nilai pH. Semakin baik proses fermentasi 
substrat inulin berlangsung, molekul hidrogen yang dihasilkan semakin banyak 
dan pH semakin rendah (Gulfi et al., 2004). 
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Pemberian inulin berhubungan erat dengan penurunan pH usus sehingga 
pertumbuhan mikroba yang tidak tahan dengan pH rendah (patogen) terhambat, 
dan sebaliknya, mikroba non patogen dapat hidup lebih nyaman dengan kondisi 
pH yang sesuai. Mikroba non patogen dapat bertahan pada pH 4,4 dan tidak dapat 
bertahan pada pH 9,6 dan sebaliknya bakteri patogen tidak mampu hidup pada pH 
rendah atau kondisi asam (Axelsson, 1998). Perkembangan mikroba non patogen 
yang lebih dominan dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja dan fungsi 
enzim pencernaan inang  (ayam) sehingga dapat meningkatkan penyerapan 
nutrien dan persaingan penggunaan nutrien antara mikroba patogen dan inang 
(ayam) juga dapat diminimalkan.  
Laju digesta 
 
 Digesta adalah proses penghancuran zat makanan dari bentuk makro 
molekul menjadi zat yang terlarut (mikro molekul) sehingga zat makanan tersebut 
mudah diserap dan kemudian digunakan dalam proses metabolisme. Proses 
digesta memerlukan waktu untuk mencerna makanannya yang disebut dengan laju 
digesta. Komposisi pakan terutama kandungan serat kasar berpengaruh terhadap 
laju digesta. semakin tinggi kandungan serat kasar akan mempercepat laju digesta, 
semakin cepat laju digesta maka semakin singkat proses pencernaan dalam 
saluran pencernaan (Amerah et al., 2007).  
Laju pakan terlalu singkat mengakibatkan kurangnya waktu tersedia bagi 
enzim pencernaan untuk mendegradasi nutrisi secara menyeluruh, sehingga 
menyebabkan kecernaan protein menurun (Tillman et al., 1998). Lama pakan 
berada dalam saluran pencernaan ternak unggas berlangsung ± 4 jam (Agus, 
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2007). Laju digesta pada unggas relatif lebih cepat karena saluran pencernaan 
unggas pendek (Anggorodi, 1994).  
Laju digesta dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis ternak, 
umur ternak, temperatur lingkungan dan serat kasar pakan (Iskandar dkk., 2002). 
Serat kasar memiliki pengaruh negatif terhadap kecernaan dan absorpsi nutrien 
yang disebabkan oleh peningkatan viskositas digesta (pakan dalam saturan 
pencernaan) dan mempengaruhi kondisi fisiologis serta ekosistem saluran 
pencernaan  Pengaruh tersebut dapat mempercepat waktu transit digesta sehingga 
mengakibatkan laju digesta semakin cepat dan penyerapan nutrien tidak maksimal 
(Agus, 2007). 
Inulin meningkatkan populasi bakteri asam laktat sehingga BAL dapat 
menurunkan kandungan serat kasar pakan dengan cara fermentasi didalam usus 
sehingga mudah dicerna. Menurut Murwani, (2010) bahwa kondisi digesta yang 
asam memungkinkan terjadinya perkembangan mikroba atau fermentasi yang 
disebut pencernaan alloenzim pada kecernaan serat. sehingga akan mempengaruhi 
laju digesta. Tingkat kecernaan yang meningkat pada pakan akan memperlambat 
laju digesta untuk memaksimalkan penyerapan nutrisi pada pakan. 
Hipotesis   
 Diduga bahwa dengan pemberian umbi bunga dahlia (Dahlia variabillis) 








Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2016 di kandang Produksi 
Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar 
Materi Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah ayam ras pedaging (Broiler) Day Old Chick 
(DOC) MB 202 Strain New Lohmann sebanyak 160 ekor dengan jenis kelamin 
campuran ( Unsexed ), umbi dahlia yang telah ditepungkan,  pakan basal, vaksin 
gumboro (tetes mulut), vaksin ND B1 (tetes mata), vaksin ND lasota, vaksin AI 
(suntik) dan Ferri Oksida (Fe2O3) sebagai indikator warna pada uji laju digesta, 
aquades, larutan buffer pH 4, desinfektan, koran (surat kabar), Bahan untuk pakan 
basal terdiri dari : jagung, dedak, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, 
meat and bone meal (MBM), CaCO3 dan mineral mix. Penyusunan pakan 
dilakukan dengan menggunakan standar komposisi nutrien berdasarkan SNI 
(2006) dan NRC (1994) yang komposisi bahan pakan dan nutrien dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan 4. 
Alat yang digunakan adalah kandang litter yang terbuat dari bambu yang 
beralaskan sekam yang disekat menjadi 20 petak dan tiap petak berukuran 
panjang 1 m x lebar 1 meter dan tinggi 50 cm, tiap petak dilengkapi dengan 
tempat makan, tempat minum, lampu pijar 60 watt di setiap petak sebagai 
pemanas serta peralatan lain seperti peralatan sanitasi, termometer, cutter, pisau, 
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mesin penggiling, timbangan ukuran 0,1 g dan 12 kg, gunting bedah, stopwatch, 
pH meter dan  alat tulis.  
Komposisi dan kandungan nutrien pakan basal Fase Starter  (umur 1- 14 
hari) dapat dilihat pada Tabel. 3 sebagai berikut : 
Tabel 3. Komposisi Bahan Pakan Fase Starter (1−14 Hari) 
Jenis Pakan 
Perlakuan Pakan 
P0 P1 P2 P3 
Jagung (%) 58,0 58,0 58,0 58,0 
Pollard (%) 5,50 5,50 5,50 5,50 
Bungkil Kedelai (%) 13,0 13,0 13,0 13,0 
Kedelai (%) 9,10 9,10 9,10 9,10 
Tepung Ikan (%) 5,00 5,00 5,00 5,00 
MBM (%) 9,00 9,00 9,00 9,00 
DCP (%) 0,10 0,10 0,10 0,10 
Mineral mix (%)* 0,10 0,10 0,10 0,10 











Tepung Umbi bunga  
Dahlia (g/kg pakan) 
0,00 10,00 12,50 15.00 
Kandungan Nutrisi Pakan ** 
Energi Metabolis (ME) 
(kkal/kg) 
3004,11 3004,11 3004,11 3004,11 
Protein kasar (%) 22,28 22,28 22,28 22,28 
Serat kasar (%) 2,88 2,88 2,88 2,88 
Lemak kasar (%) 5,94 5,94 5,94 5,94 
Lysine (L) (%) 1,31 1,31 1,31 1,31 
Methionine (DL) (%) 0,50 0,50 0,50 0,50 
Ca (%) 1,23 1,23 1,23 1,23 
P (%) 0,67 0,67 0,67 0,67 
Keterangan: *Komposisi Mineralmix Per Kilogram; Vitamin A; 1.250.000 UI, Vitamin 
D; 250.000 UI, Vitamin E; 750 IU, Vitamin K; 200 mg, Vitamin C. 5000 
mg,Vitamin B; 250 mg, Vitamin B2; 400 mg, Vitamin B6; 100 mg, Vitamin 
B12; 1,2 mg,Biotin; 20 mg, Folic Acaid; 50 mg, Nicotinic Acaid; 3.000 mg, 
Calcium-D-Pantothenate; 400 Mg, Choline Chloride; 1.500 mg, Copper; 
500 Mg,Iron; 2.500 mg, Iodine; 20 mg, Manganese; 6.000 mg, Selenium; 
20 mg, Methionine; 5.000 mg, Threonine; 4.000 mg, dan Antioksidan; 800 
mg. 





Komposisi dan kandungan nutrien pakan Fase Finisher (umur 15-35 hari) 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Komposisi Bahan Pakan Fase Finisher (15-35 Hari). 
Jenis Pakan 
Perlakuan Pakan 
P0 P1 P2 P3 
Jagung (%) 57,0 57,0 57,0 57,0 
Pollard (%) 12,5 12,5 12,5 12,5 
Bungkil Kedelai (%) 14,0 14,0 14,0 14,0 
Kedelai (%) 5,00 5,00 5,00 5,00 
Tepung Ikan (%) 3,00 3,00 3,00 3,00 
MBM (%) 8,00 8,00 8,00 8,00 
DCP (%) 0,10 0,10 0,10 0,10 
Mineral mix (%)* 0,10 0,10 0,10 0,10 











Tepung Umbi bunga  
Dahlia (g/kg pakan) 
0,00 10,00 12,50 15.00 
Kandungan Nutrisi Pakan ** 
Energi Metabolis 
(ME) (kkal/kg) 
       2994,90 2994,90 2994,90 2994,90 
Protein kasar (%) 20,48 20,48 20,48 20,48 
Serat kasar (%) 3,17 3,17 3,17 3,17 
Lemak kasar (%) 5,25 5,25 5,25 5,25 
Lysine (L) (%) 1,15 1,15 1,15 1,15 
Methionine (DL) (%) 0,56 0,56 0,56 0,56 
Ca (%) 1,05 1,05 1,05 1,05 
P (%) 0,59 0,59 0,59 0,59 
Keterangan: *Komposisi Mineralmix Per Kilogram; Vitamin A; 1.250.000 UI, Vitamin 
D; 250.000 UI, Vitamin E; 750 IU, Vitamin K; 200 mg, Vitamin C. 5000 
mg,Vitamin B; 250 mg, Vitamin B2; 400 mg, Vitamin B6; 100 mg, Vitamin 
B12; 1,2 mg,Biotin; 20 mg, Folic Acaid; 50 mg, Nicotinic Acaid; 3.000 mg, 
Calcium-D-Pantothenate; 400 Mg, Choline Chloride; 1.500 mg, Copper; 
500 Mg,Iron; 2.500 mg, Iodine; 20 mg, Manganese; 6.000 mg, Selenium; 
20 mg, Methionine; 5.000 mg, Threonine; 4.000 mg, dan Antioksidan; 800 
mg. 







Inulin yang digunakan adalah inulin dari umbi bunga dahlia yang berasal 
dari Malino Kabupaten Gowa yang telah dijadikan tepung dan dianalisa 
kandungan inulinnya untuk menentukan dosis pemberiannya. 
Metode Penelitian 
Penelitian terdiri atas 3 tahapan pelaksanaan yaitu : 
1. Tahap Persiapan  
Pembuatan Tepung Umbi Dahlia 
    Pembuatan tepung umbi dahlia dengan cara umbi dahlia dicuci bersih, 
kulitnya dikupas dan diiris tipis –tipis, dikeringkan dibawah sinar matahari 
atau diovenkan pada suhu ± 60 
o
C. Setelah kering umbi dahlia digiling hingga 
menjadi tepung menggunakan mesin penggiling bahan pakan. Tepung umbi 
dahlia siap dicampurkan dalam pakan untuk diberikan pada broiler.  
Penyusun pakan dicampur sesuai dengan komposisi pakan pada 
Tabel. 3 dan 4. Pakan basal disusun sesuai dengan kebutuhan nutrisi fase 
starter dan finisher. Penyusunan pakan basal ditahap awal dilakukan untuk 
pakan starter dan penyusunan pakan basal fase finisher dilakukan pada 
minggu ke 2 menjelang fase finisher. 
Persiapan kandang 
      Persiapan kandang dilakukan dengan menyiapkan kandang litter yang 
terbuat dari bambu yang telah dialasi dengan sekam. Persiapan lain yang 
dilakukan yaitu terlebih dahulu kandang disterilisasi menggunakan formalin 
yang dicampurkan dengan air bersih dengan perbandingan 25 ml formalin : 
15 litter air, kemudian larutan tersebut disemprotkan keseluruh bagian 
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kandang. Setelah kering, dilakukan pengapuran secara merata pada dinding 
dan lantai kandang. Peralatan kandang tempat makan dan air minum 
sebelumnya dicuci menggunakan sabun, kemudian dibilas menggunakan air 
desinfektan.  koran ditambahkan diatas litter sekam, dan disekeliling kandang 
ditutup penuh dengan tirai plastik sebagai pelindung udara dingin, 
pemasangan tempat pakan dan tempat air minum serta pemasangan alat 
pemanas di tiap petak untuk mengatur suhu kandang. Pemanas yang 
digunakan yaitu lampu pijar 60 watt (umur 1-7 hari) sebagai pengganti 
indukan, dan pada umur 8-35 hari suhu diturunkan dengan mengurangi 
jumlah lampu untuk mengoptimalkan suhu pada kandang. 
2. Tahap Perlakuan  
Tahap  perlakuan, broiler ditimbang untuk  mendapatkan  berat 
homogen dengan berat awal ± 40 g. Setiap petak kandang litter diisi dengan 8 
ekor ayam dengan penempatan perlakuan dilakukan secara acak. Pemberian 
air minum pada hari pertama, DOC diberikan air dengan campuran gula pasir, 
hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan energi yang hilang selama 
perjalanan, setelah 4 jam air larutan gula diganti dengan air biasa yang 
diberikan secara ad-libitum.Vaksinasi ND dengan vaksin NDB1 melalui tetes 
mata pada umur 4 hari. Vaksinasi gumboro pada umur 14 hari melalui tetes 
mulut dan vaksin ND lasota dan AI pada umur 21 hari melalui injeksi (suntik). 
       Pemeliharaan broiler melalui dua tahap pemeliharaan, yaitu fase 
starter pada umur 1-14 hari dan fase finisher umur 15 – 35 hari. Pemberian 
pakan perlakuan yang telah dicampurkan tepung umbi bunga dahlia (P1, P2, 
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P3), diberikan pada pagi dan sore hari. Sedangkan untuk (P0) sebagai kontrol 
dilakukan pemberian pakan basal tanpa campuran tepung umbi bunga dahlia 
pada pagi dan sore hari.  
3. Parameter Pengamatan 
Parameter yang diamati dalam percobaan ini adalah pH dan laju digesta 
broiler. 
1. pH digesta 
Potensial Hidrogen (pH) digesta merupakan derajat keasaman yang  
digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman didalam saluran pencernaan.  
pH digesta diukur pada saat ayam berumur 35 hari, broiler diambil 1 ekor per 
unit percobaan, broiler dipotong dan organ dalam dipisahkan melalui 
pembedahan kemudian cairan sekum dikeluarkan dan mengukur pH 
menggunakan pH meter. 
2. Laju digesta 
   Digesta adalah proses penghancuran zat makanan dari bentuk makro 
molekul menjadi zat yang terlarut (mikro molekul) sehingga zat makanan 
tersebut mudah diserap dan kemudian digunakan dalam proses metabolisme. 
Proses digesta memerlukan waktu untuk mencerna makanannya yang disebut 
dengan laju digesta. Pengukuran laju digesta dilakukan pada saat ayam 
berumur 35 hari, dengan menggunakan indikator Fe2O3. broiler diambil 1 
ekor per unit percobaan, kemudian dimasukkan dalam kandang battery dan di 
berikan pakan perlakuan yang sudah dicampur dengan indikator Fe2O3 
sebanyak 0,5%. Indikator berfungsi untuk menandai dimulainya koleksi 
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ekskreta serta untuk mengukur laju digesta. Mengamati laju digesta yakni 
dengan melihat ekskreta yang berwarna merah pertama kali keluar sesuai 
warna indikator dan mencatat waktunya. Nilai laju digesta adalah selisih 
waktu saat ransum berindikator diberikan dengan saat ekskreta berindikator 
pertama kali keluar kemudian dihitung rata-ratanya (Fitriyah dkk. 2013) 
Rancangan Percobaan 
 Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit 
percobaan yang terdiri dari 8 ekor per unit percobaan. Perlakuan yang akan 
diterapkan adalah 4 jenis pemberian pakan yang berbeda yaitu: 
P0 : Pakan basal  
P1 : Pakan basal + 10,0  g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia (0,8% Inulin)  
P2 : Pakan basal + 12,5 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia (1,0% Inulin) 
P3 : Pakan basal + 15,0 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia (1,2% Inulin) 
 Akhir penelitian (35 hari) dilakukan pengambilan sampel secara acak 
sebanyak 1 ekor dari masing-masing unit percobaan.  
Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diukur. Apabila berpengaruh nyata 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1991). 
Adapun model linear untuk menjelaskan tiap nilai pengamatan yaitu: 





Yij =   Hasil pengamatan dari perlakuan ke- i dengan ulangan ke-j 
µ   =   Rata-rata pengamatan 
τi    =   Pengaruh perlakuan ke – i (i = 1,2,3, dan 4) 
εij   =   Pengaruh Galat percobaan dari galat perlakuan ke–i pada 
pengamatan   ulangan ke – j (j = 1,2,3, dan 5), dimana: 
i     =   Banyaknya perlakuan 


























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil rataan pH dan Laju digesta broiler yang diberi tepung umbi bunga 
dahlia dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil rata rata pH dan laju Digesta broiler yang diberi tepung umbi bunga 
dahlia pada umur 35 hari. 
Perlakuan pH Digesta  Laju Digesta (menit) 
P0 4.95 ± 0.46 191  ± 0.27 
P1 5.06 ± 0.36 224  ± 0.43 
P2 5.20 ± 0.83 197  ± 0.28 
P3 4.89 ± 0.54 218  ± 0.31 
ket : P0.Pakan Basal (0% inulin); P1. 10 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia ( 0,8% inulin); P2. 
12,5 g/kg pakan tepung umbi bunga dahlia ( 1% inulin); P3 15 g/kg pakan tepung umbi 
bunga dahlia (1,2% inulin) 
pH Digesta 
Hasil analisis ragam menunjukkan, penggunaan tepung umbi bunga dahlia 
dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap Potensial Hidrogen (pH) 
Digesta broiler. Rata-rata pH digesta dalam penelitian masih termasuk dalam 
kisaran normal yaitu berkisaran 4.89 sampai 5.20. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sun dkk, (2004) bahwa nilai pH pada saluran pencernaan unggas pada sekum 
berkisaran 5.70. Hasil pH digesta yang diperoleh lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil penelitian Mirzaie et al. (2012) dan Mabelebele et al. (2013) bahwa 
pH sekum masing masing mencapai 6.09 dan 6.20.  
Penggunaan tepung umbi bunga dahlia 15 g/kg pakan tidak berpengaruh 
nyata terhadap pH digesta broiler kemungkinan disebabkan pengaruh lingkungan 
yang mengakibatkan perubahan pH didalam saluran pencernaan. Menurut Fardias, 
(1992) pertumbuhan bakteri asam laktat pada saluran pencernaan ayam broiler 
sangat ditunjang oleh kondisi lingkungan yang sesuai. Lingkungan yang sesuai 
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untuk hidup BAL meliputi suhu, potensial hidrogen (pH) dan kandungan nutrisi 
pakan. Suhu yang terlalu tinggi akan merusak protein penyokong hidup bakteri. 
Kerusakan ini akan mengakibatkan bakteri mati. Suhu yang terlalu rendah akan 
berakibat BAL dorman dan tidak tumbuh. Bakteri asam laktat memiliki rentang 
suhu optimal 37⁰C – 42⁰C (Husmaini et al., 2011) dan dapat hidup pada pH 2 - 
6,5 (Hardiningsih et al., 2006).  
Penggunaan inulin sebagai prebiotik pada ayam broiler meningkatkan 
populasi bakteri non patogen seperti Bakteri asam laktat dan menekan 
pertumbuhan bakteri patogen. Menurut Axelsson (1998) bahwa pemberian inulin 
berhubungan erat dengan penurunan pH usus sehingga pertumbuhan mikroba 
yang tidak tahan dengan pH rendah (patogen) terhambat, dan sebaliknya, mikroba 
non patogen dapat hidup lebih nyaman dengan kondisi pH yang sesuai. Mikroba 
non patogen dapat bertahan pada pH 4,4 dan tidak dapat bertahan pada pH 9,6 dan 
sebaliknya bakteri patogen tidak mampu hidup pada pH rendah atau kondisi asam. 
Menurut Azhar, (2009) bahwa peningkatan BAL menghasilkan produksi asam 
laktat dan short chain fatty acid (SCFA). Senyawa metabolit yang dihasilkan BAL 
seperti asam organik, hidrogen peroksida dan karbondioksida (CO2). Peningkatan 
SCFA dan asam laktat diikuti menurunnya pH digesta. pH digesta dalam sekum 
semakin menurun akibat semakin meningkatnya taraf penambahan inulin baik 
tepung maupun ekstrak. Menurut Krismiyanto (2015), semakin meningkat 






Hasil analisis ragam menunjukkan, penggunaan tepung umbi bunga dahlia 
sebanyak 15 g/kg pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap laju digesta 
broiler. Hasil rata-rata Laju digesta broiler yang dihasilkan dalam penelitian 
(Tabel 5) berkisaran 191  ̶  224  menit.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
laju digesta yang diperoleh lebih cepat dibandingkan dengan normalnya. Menurut 
Leeson dan Summers (1991) bahwa laju digesta normal unggas yaitu ± 240 menit.  
Penggunaan inulin tepung umbi bunga dahlia secara statistik menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol terhadap laju digesta.  
Hal ini disebabkan karena kandungan umbi bunga dahlia tidak hanya inulin. 
Agustina (2016) menyatakan bahwa kandungan tepung umbi dahlia terdiri dari 
inulin (79,58 %), air (11, 99 %), abu (7,16), serat kasar (13,22%), lemak kasar 
(0,19%) dan protein kasar (11,99%). Hal ini didukung dengan hasil penelitian 
Nesmawati (2016) (Data pribadi) yang menunjukkan bahwa penggunaan inulin 
tepung umbi bunga dahlia tidak mempengaruhi nilai daya cerna protein pada 
broiler. Menurut Tillman et al., (1998) bahwa laju pakan terlalu singkat 
mengakibatkan kurangnya waktu tersedia bagi enzim pencernaan untuk 
mendegradasi nutrisi secara menyeluruh. 
Kandungan serat kasar dalam pakan penelitian pada fase starter dan finisher 
sebanyak 6% (Tabel 3 dan 4) ditambah dengan tepung umbi dahlia yang serat 
kasarnya berkisar 13,22%  (Agustina, 2016)  menyumbang serat kasar yang lebih 
banyak dalam pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Agus (2007) bahwa serat 
kasar memiliki pengaruh negatif terhadap kecernaan dan absorpsi nutrien yang 
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disebabkan oleh peningkatan viskositas digesta dan mempengaruhi kondisi 
fisiologis serta ekosistem saluran pencernaan. pengaruh tersebut dapat 
mempercepat waktu transit digesta sehingga mengakibatkan laju digesta semakin 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Pemberian inulin tepung umbi bunga dahlia (dahlia variabillis)  hingga 
level 15 g/kg pakan (1,2% inulin) belum mampu mempengaruhi nilai pH dan 
memperlambat laju digesta broiler. 
 
Saran 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya penggunaan pakan dengan 
penambahan tepung umbi dahlia sebaiknya diberikan dalam bentuk pellet 
(Butiran). Hal ini dikarenakan jumlah inulin yang digunakan sedikit sehingga 
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Lampiran 1. Perhitungan persentase inulin. 
100 gram Tepung Umbi Bunga Dahlia (TUBD) mengandung 79,58% (79,58 g) 
inulin. 
Tepung Umbi Bunga Dahlia (TUBD) 
 
1. TUBD = 
100 𝑔𝑟
79,58 𝑔𝑟 
 × 0,8 g = 1 g 
1 g/100 g pakan (10 g/kg pakan) 
2. TUBD = 
100 𝑔𝑟
79,58 𝑔𝑟 
 × 1 g = 1,25 g 
1,25 g/100 g pakan (12,5 g/kg pakan) 
3. TUBD = 
100 𝑔𝑟
79,58 𝑔𝑟 
 × 1,2 g = 1,5 g 
1,5 g/100 g pakan (15 g/kg pakan) 
Inulin TUBD 
1. Inulin TUBD = 
79,58 𝑔𝑟
100 𝑔𝑟 
 × 1 g = 0,8 g 1⁄  g  TUBD  
Artinya, setiap 0,8 g inulin terkandung dalam 1 g TUBD atau 0,8 % 
(0,8/100×100 = 0,8%) inulin setara dengan 1% (1/100×100 = 1%) TUBD 
2. Inulin TUBD = = 
79,58 𝑔𝑟
100 𝑔𝑟 
 × 1,25 g = 1 g 1⁄  g  TUBD 
Artinya, setiap 1 g inulin terkandung dalam 1,25 g TUBD atau 1% 
(1/100×100 = 1%) inulin setara dengan 1,25% (1,25/100×100 = 1,25%) 
TUBD 
3. Inulin TUBD = 
79,58 𝑔𝑟
100 𝑔𝑟 
 × 1,5 g = 1,2 g 1⁄  g  TUBD 
Artinya, setiap 1,2 g inulin terkandung dalam 1,5 g TUBD atau 1,2% 






Lampiran 2. Hasil Analisis Ragam pH dan Laju digesta 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil_pH_Potensial_Hidrogen  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.496 3 16 .690 
 
ANOVA 
Hasil_pH_Potensial_Hidrogen     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .292 3 .097 .290 .832 
Within Groups 5.376 16 .336   









 P3 ( 1,2 TUD) 5 4.8900 
P0 (Kontrol) 5 4.9560 
P1(0,8TUD) 5 5.0620 
P2(1,0 TUD) 5 5.2080 
Sig.  .437 
 
Hasil_pH_Potensial_Hidrogen       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 5 4.9520 .46219 .20670 4.3781 5.5259 4.49 5.65 
P1 0,8% 5 5.0620 .36458 .16305 4.6093 5.5147 4.56 5.50 
P2 1% 5 5.2080 .83616 .37394 4.1698 6.2462 4.17 6.50 
P3 1,2% 5 4.8900 .54626 .24429 4.2117 5.5683 4.35 5.58 
Total 20 5.0280 .54620 .12213 4.7724 5.2836 4.17 6.50 
33 
 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .336. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil_LAJU_DIGESTA   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.538 3 16 .663 
 
ANOVA 
Hasil_LAJU_DIGESTA     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3793.350 3 1264.450 1.126 .368 
Within Groups 17962.400 16 1122.650   











 p0 5 191.6000 
p2 1% 5 197.0000 
p3 1,2% 5 218.0000 
p1 0,8% 5 224.4000 
Sig.  .173 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 









Hasil_LAJU_DIGESTA       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
p0 5 1.9160E2 27.70018 12.38790 157.2057 225.9943 164.00 221.00 
p1 0,8% 5 2.2440E2 43.44307 19.42833 170.4583 278.3417 161.00 267.00 
p2 1% 5 1.9700E2 28.50439 12.74755 161.6071 232.3929 167.00 235.00 
p3 1,2% 5 2.1800E2 31.99219 14.30734 178.2765 257.7235 171.00 247.00 
Total 20 2.0775E2 33.83843 7.56650 191.9131 223.5869 161.00 267.00 
34 
 
Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
 Pembuatan Tepung Umbi Dahlia 
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